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Kemitraan untuk Riset Australia-
Indonesia (PAIR) telah meluncurkan
serangkaian inisiatif berskala

kecil yang menggunakan fokus
ganda untuk menyoroti interaksi
antara tata kelola, kebijakan,

dan peningkatan kapasitas di
sektor-sektor utama. Inisiatif ini
ditujukan untuk mendukung empat
tema penelitian utama di bidang
komoditas, transportasi, kesehatan
kaum muda, dan pengembangan
kaum muda. Riset ini mengadopsi
strategi ganda untuk mencapai
tujuannya, yakni berfokus pada tata
kelola dan kebijakan, serta pada
peningkatan kapasitas. Studi ini
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disabilitas, dan inklusi sosial.

Laporan ini memberikan sumber
informasi yang kaya serta bukti
terkini bagi para pembuat kebijakan
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depan dari sektor-sektor kunci ini di
Indonesia.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan ini menganalisis rantai
nilai Karagenan-rumput laut di
daerah Takalar, Sulawesi Selatan,
Indonesia, yang memproduksi
sekitar 20 persen pasokan rumput
laut Karagenan dunia.

Produksi rumput laut menyumbang pada
penghidupan ribuan petani dan pedagang di
Sulawesi Selatan.

Kami bertujuan untuk mendokumentasikan hubungan dan interaksi
antara aktor-aktor berbeda, memahami harga dan biaya dalam rantai
nilai ini, dan menjelajahi peluang guna meningkatkan pemasukan
para petani dan pedagang rumput laut. Untuk meraih tujuan tersebut,
kami menyelidiki berbagai aspek dalam proses produksi rumput

laut, struktur harga dan biayanya, serta hubungan antara aktor-aktor
berbeda dalam rantai nilai, termasuk para petani, pedagang, dan
pengolah.

Dengan menganalisis rantai nilai rumput laut Karagenan, kami
mampu menyediakan sebentuk wawasan, yang meliputi hubungan
dan interaksi antara para aktor dalam rantai nilai, data primer
kuantitatif atas harga dan biaya dalam rantai nilai, dan peluang untuk
meningkatkan pemasukan bagi para petani dan pedagang rumput
laut. Wawasan ini membawa kami pada sejumlah rekomendasi:

untuk meningkatkan produksi rumput laut dan harga yang

diperoleh. Koperasi akan membantu meningkatkan pemasukan
petani dan membantu menyediakan layanan tambahan untuk
pengendalian penyakit, fasilitas pengeringan dan penyimpanan, dan
mengurangi ketergantungan petani akan kredit untuk bibit. Petani
terkadang mengandalkan hubungan dekat dengan pedagang untuk
memperoleh kredit guna membeli bibit sehingga pendirian koperasi
memungkinkan kontribusi dalam pengaturan yang lebih transparan
dan adil.

j Pendirian koperasi atau kelompok petani dan skema mikrokredit

Informasi harga yang mengalir dari pengolah ke pedagang ke

petani bisa keruh dan membingungkan; pengolah rumput laut
sering berjuang mendapatkan laba karena harga yang berubah-ubah
dan naiknya biaya rumput laut kering mentah. Akses yang lebih baik
pada informasi pasar akan membantu pengolah mengatasi volatilitas
harga.

2 Pemerintah membantu menyediakan informasi harga pasar.



Kami merekomendasikan penggunaan kerangka margin

pemasaran untuk mengevaluasi opsi-opsi demi meningkatkan

laba di sepanjang rantai nilai. Mengevaluasi distorsi atau
pergeseran pasar secara efektif membutuhkan pemahaman lebih
mendalam tentang faktor-faktor seperti total produksi tahunan rumput
laut kering mentah, elastisitas harga pasokan rumput laut, elastisitas
harga permintaan Karagenan, dan data kuantitatif atas kompetisi
antara aktor rantai nilai dan kekuatan pasar. Kompleksitas rantai nilai
rumput laut menjadi jelas dalam laporan ini, begitu pula pentingnya
kolaborasi antara semua orang yang terlibat di dalamnya dalam rangka
memperbaiki tingkat laba industri rumput laut dan keberlanjutannya
di Kabupaten Takalar. Pembuat kebijakan dapat memainkan peran
penting dengan menyediakan dukungan dan informasi yang lebih baik.
Penelitian ini adalah bagian dari penyelidikan menyeluruh dan lebih
luas oleh Australia-Indonesia Centre dalam rantai nilai rumput laut
di Sulawesi Selatan guna menyelidiki semua aspeknya, dari produksi
hingga konsumsi. Analisis tentang sektor rumput laut Sulawesi Selatan
juga menyediakan wawasan dalam hal dampak kekuatan-kekuatan
global, struktur rantai nilai, dan efek pandemi COVID-19 terhadap lebih
dari 35.000 rumah tangga di sepanjang pantai yang terlibat dalam
pertanian rumput laut. Laporan kami juga menelisik peluang-peluang
bagi Indonesia untuk mengkapitalisasi keuntungan kompetitifnya serta
memajukan industri secara lebih berkelanjutan.



KOMODITAS

1.0 PENGANTAR

Penelitian ini menganalisis rantai nilai
rumput laut-Karagenan di daerah
Takalar dan Kota Makassar, Sulawesi
Selatan. Provinsi ini menghasilkan
sekitar 20 persen pasokan rumput laut
Karagenan dunia sehingga ia menjadi
produsen terbesar Indonesia. Sebuah
pelabuhan baru sedang dibangun di ibu
kotanya, Makassar, guna mendukung
ekspor langsung rumput laut, juga
produk-produk lain dari Indonesia timur.
Wilayah Takalar dikenal dengan sejarah
panjang akan produksi rumput laut
yang intensif menggunakan metode
tradisional. Faktor-faktor ini membuat
Takalar menjadi lokasi penting untuk
dipelajari perkembangan industri rumput
laut Karagenannya, khususnya dengan
adanya peran signifikan yang dimilikinya
dalam penghidupan ribuan petani dan
pedagang.

2.0 METODE

Penelitian ini mengikuti pendekatan

tiga langkah yang mencakup baik
metode kualitatif maupun kuantitatif
(sebagaimana terlihat dalam grafik 1).
Fokus penelitian adalah spesies rumput
laut merah Kappaphycus alvarezii
(Cottonii) and Kappaphycus striatus
(sacol), yang diacu sebagai rumput laut
saja. Spesies-spesies ini dimanfaatkan
untuk memproduksi Karagenan dan agar-
agar. Di Takalar, dua spesies ini lazimnya
ditumbuhkan dan dipasarkan bersama,
dengan harga yang serupa. Keduanya
adalah spesies rumput laut yang dominan
budidayanya di Takalar. Penelitian ini
maka mengamati rumput laut yang
diproduksi selama musim produksi utama
2022 yang biasanya berlangsung dari
akhir November hingga Mei. Lingkup
geografis penelitian ini adalah rantai

nilai rumput laut-Karagenan, yang diacu
sebagai “rantai nilai”. Ini melibatkan
rumput laut yang diproduksi di Takalar
yang kemudian dipindahkan ke Makassar
di mana rumput laut itu diekspor sebagai
rumput laut kering mentah atau diproses
menjadi Karagenan dalam bentuk
Karagenan semi-halus atau Cottonii yang
diperlakukan dengan larutan alkali.
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Penelitian ini memiliki tiga tujuan:

* Menggambarkan dan mendokumentasikan hubungan dan interaksi
antara para aktor dalam rantai nilai rumput laut di lokasi proyek.

* Memahami secara lebih baik harga yang diterima dan biaya yang
dibayarkan oleh aktor-aktor dalam rantai nilai rumput laut.

* Menjelajahi peluang analisis ekonomi untuk meningkatkan pemasukan
bagi petani dan pedagang rumput laut.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan tiga
metode:

Pemetaan rantai nilai: Untuk memperoleh pemahaman lebih baik

tentang rantai nilai, kami menggunakan pemetaan rantai. Hal ini

melibatkan identifikasi koneksi, aktivitas, dan kelompok-kelompok
utama dalam rantai, serta pemanfaatan informasi dari pencarian pustaka,
wawancara, dan observasi lapangan. Sumber-sumber kami mencakup
artikel penelitian, statistik rumput laut, dan dokumen kebijakan dari
berbagai lembaga, seperti Kementerian Perikanan dan Kelautan, Badan
Pusat Statistik, Asosiasi Industri Rumput Laut Indonesia (ASTRULI), dan
JASUDA—sebuah organisasi yang meneliti rumput laut dan berbasis di
Makassar. Kami juga memanfaatkan observasi lapangan dari laporan
“Sustainable Upgrading of South Sulawesi Seaweed Industry” oleh PAIR
sebagai informasi kontekstual.

Survei aktor rantai nilai: Untuk memahami harga dan biaya

dalam rantai nilai, kami melakukan penelitian lapangan dan

wawancara semi terstruktur dengan aktor-aktor kunci, dari pemasok
bibit hingga pengolah. Kami mengamati total lima pemasok bibit, 15
petani, 12 pedagang, dan dua pengolah yang dipilah berdasarkan
pengalaman dan kesediaan mereka untuk berbagi data tentang harga
dan biaya. Wawancaranya mencakup informasi latar, aktivitas, harga
yang diterima, biaya yang dibayarkan, hubungan bisnis, dan elastisitas
harga permintaan dan penawaran. Kami memperoleh persetujuan yang
berlandaskan penjelasan utuh sebelum setiap wawancara. Wawancara
tatap muka berlangsung di Laikang dengan para pemasok bibit, petani,
dan pedagang tempatan, serta di Takalar dan di Makassar dengan para
pedagang regional dan pengolah. Wawancara-wawancara ini membantu
kami memperoleh wawasan mengenai aktivitas aktor, biaya, harga, dan
hubungan bisnis dalam rantai nilai.

Model margin pemasaran: Kami menggunakan model untuk

mempelajari bagaimana pasokan rumput laut, permintaan

Karagenan, dan margin pemasaran saling terkait. “Margin
pemasaran” adalah semua layanan dan aktivitas yang menghubungkan
petani rumput laut dengan bisnis Karagenan. Dalam model tersebut,
pemanufaktur Karagenan menggunakan rumput laut kering mentah dan
input pemasaran “konglomerasi” untuk memproduksi Karagenan. Input
“konglomerasi” mencakup semua biaya yang terlibat dalam pengolahan,
pengangkutan, pemasaran, dan perdagangan rumput laut. Model ini
telah digunakan untuk meneliti produk-produk pertanian lain seperti
daging sapi, daging babi, gandum, pisang, sayur-mayur, dan beras. (Lihat
Lampiran A untuk perincian lebih jauh dan data yang dibutuhkan untuk
mengembangkan model pemasaran kami).
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Grafik 1: Ikhtisar metode yang digunakan

3.0 ANALISIS DAN HASIL membuat makanan, farmasi, dan produk industri di Indonesia dan luar
negeri. Bermacam pemain dalam rantai nilai sering memiliki peran-peran

Hasil penetaan rantai nilai yang tumpang-tindih. Sebagai contoh, petani rumput laut di desa juga
dapat berperan sebagai penyedia bibit, sedangkan pengumpul desa

Untuk memahami bagaimana bisa bekerja untuk pedagang atau pengolah. Pedagang regional juga

rumput laut bertransformasi bisa mengekspor produk sementara sebagian eksportir terlibat dalam

menjadi Karagenan, kami pengolahan sekaligus ekspor rumput laut dan Karagenan.

menciptakan panduan visual

yang disebut rantai nilai untuk Bagian berikut dalam laporan ini menjelajahi rantai nilai Karagenan rumput

Kabupaten Takalar (lihat grafik 2). laut umumnya yang melibatkan pemasok, pedagang lokal, pedagang

Dimulai dengan pemasok—petani regional, dan pengolah.

rumput laut yang menghasilkan

bibit—kemudian pengumpul lokal Pemasok bibit

dan pedagang yang membeli

langsung dari petani. Pedagang Kebanyakan pemasok bibit adalah petani rumput laut, yang menjalankan

regional membeli dari pengumpul bisnis bibit secara pribadi di tingkat desa. Mereka tidak menerima bantuan

lokal dan pedagang lokal, sebagian keuangan. Pemasok berskala kecil hanya menjual hanya beberapa ton

besar di Makassar. Rumput laut bibit per siklus, sementara pemasok besar biasanya mengumpulkan

diekspor ke luar negeri atau bibit secara rutin dari wilayah-wilayah berbeda atau mempertukarkannya

dijual ke pengolah domestik, antarwilayah demi kualitas genetik. Sebagai contoh, satu pemasok di

yang memprosesnya lebih jauh Desa Laikang mengumpulkan bibit dari pengumpul lokal di Jeneponto dan

menjadi Karagenan. Karagenan membawanya ke Laikang untuk dijual. Pemasok ini juga mengumpulkan

yang diproses keluar dalam tiga rumput laut basah dari para petani di Desa Laikang dan menjualnya

bentuk: Cottonii yang diperlakukan kepada petani di Jeneponto. Begitu pula, pemasok lain mengambil bibit

dengan larutan alkali, Karagenan dari Punaga dan Desa Laikang serta menjualnya ke kecamatan-kecamatan

semi-halus, dan Karagenan halus. lain. Mereka umumnya tidak kesulitan memperoleh bibit karena para

Karagenan digunakan untuk petani di Laikang dapat bertani dan melakukan panen sepanjang tahun.

Kuantitas penjualan bisa mencapai 30 ton per bulan, dengan penjualan

/) A
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KOMODITAS

terbesar berlangsung pada awal
musim puncak pada November
dan Desember. Bibit rumput laut
relatif mudah diperoleh di tiap
wilayah karena adanya perbedaan
dalam siklus produksi antara
kecamatan. Pemasok bibit dan
pembelinya menakar kualitas bibit
berdasarkan warna dan bersihnya,
dengan bibit kualitas yang bagus
terlihat kehijauan atau kecokelatan
warnanya, serta bebas dari kotoran,
lumut, dan teritip.

Sebagian petani di Takalar
menganggap talus kecil yang

telah ditanam selama sekitar tiga
minggu sebagai bibit yang bagus
dibandingkan dengan rumput

laut yang telah ditanam selama
lebih daripada 30 hari. Mereka
menjelaskan bahwa seonggok
rumput laut berusia tiga minggu
dengan berat 100 gram dapat
dipotong menjadi empat hingga
lima bibit, sementara berat rumput
laut yang sama, yang lebih daripada
tiga minggu usianya, hanya dapat
dipotong menjadi tiga bagian.
Petani memeriksa kualitas bibit
sendiri atau menyuruh kerabatnya
melakukannya saat membeli dari
petani lain. Permintaan akan bibit
rumput laut di Takalar bergantung
tidak hanya pada kuantitas tetapi
juga pada jenis rumput laut
kappaphycus. Permintaan akan
bibit Cottonii cokelat lebih tinggi
pada musim penghujan ketimbang
bibit sacol hijau karena Cottonii
tumbuh lebih cepat. Pada musim
kemarau, permintaan akan sacol
hijau lebih tinggi karena rumput laut

ini tumbuh lebih cepat ketimbang
Cottonii cokelat. Siklus produksi
bibit rumput laut adalah sekitar 25
hingga 30 hari setelah penanaman
dan lebih singkat daripada siklus
produksi keluaran. Harga rumput
laut basah untuk pembibitan dan
pengeringan berbeda. Sebagai
contoh, seorang petani menjual
bibit pada harga 8.000 rupiah/
kilogram pada Maret 2022 tapi
menjual rumput laut basah kepada
petani-petani lain pada harga 7,000
rupiah/kilogram pada bulan yang
sama karena lebih kotor. Panen
bibit rumput laut ditentukan oleh
tingkat pertumbuhan rumput laut
dan harga bibit dilandaskan pada
kesepakatan antara penjual dan
pembeli. Diskon atau bonus bisa
dirundingkan untuk pesanan jumlah
besar. Harga rata-rata bibit rumput
laut di Takalar adalah 5.200 rupiah/
kilogram untuk Cottonii dan 4.833
rupiah/kilogram untuk sacol dengan
sedikit variasi berdasarkan kualitas.

Harga bibit rumput laut naik

pada 2022 karena naiknya harga
rumput laut kering mentah. Pada
akhir 2021, harganya sekitar
4.500 rupiah/kilogram tapi pada
Maret sudah mencapai 8.000
rupiah/kilogram sedangkan pada
Oktober 10.000 rupiah/kilogram.
Kenaikan ini juga mempengaruhi
biaya pengikatan rumput laut,
yang naik dari 3.000 rupiah/
baris hingga 4.000 rupiah/baris.
Kenaikan harga yang cepat selama
setahun menyebabkan perubahan
dalam norma pembentukan harga
bibit dan harga bibit sekarang

tampaknya naik seiring dengan
harga jual, begitu pula biaya kerja
pengikatannya. Pemasok bibit
biasanya tidak menjual input terkait
rumput laut lainnya.

Petani

Pertanian rumput laut di Desa
Laikang jaraknya bervariasi dari
garis pantai. Para petani memiliki
petak khusus di mana mereka
memiliki hak eksklusif untuk bertani
dan sering memiliki beberapa petak
di lokasi-lokasi yang berbeda untuk
mengelola risiko produksi seperti
suhu air atau salinitas yang tidak
cocok. Lokasi-lokasi berbeda ini
bisa saja desa-desa lain di sekitar
Laikang, misalnya Payakkalang dan
Punaga, juga kecamatan tetangga,
Jeneponto. Para petani membatasi
petak mereka menggunakan
jangkar sementara sistem penataan
lokal dengan derajat formalitas
yang bervariasi melindungi hak
kepemilikan individual di wilayah-
wilayah ini. Rumput laut dapat
ditumbuhkan sepanjang tahun,
dengan rata-rata tujuh atau delapan
siklus per tahun. Para responden
melaporkan bahwa musim ramai
(high season) memiliki jumlah
rata-rata baris per siklus yang

lebih tinggi ketimbang musim

sepi (low season) (lihat Tabel 1).
Seluruh baris, yang terbuat dari tali,
panjangnya 40 meter.

Para petani di Takalar terlibat
dalam bermacam-macam
aktivitas produksi rumput laut,
termasuk mendapatkan bibit,

Ekspor

Petani Pedagang lokal

Pedagang regional

Penyimpanan Pengemasan

Pengemasan

Pertanian || Pengeringan | ' """ uang [

o 5| Penyimpanan | |

ulang

Bl [Terl]

ulang

Pemasok bibit

L

Produksi bibit

Pengolah domestik

Cottonii dengan larutan alkali

semi-halus carrageenan
processors

Pengguna akhir
domestik

Grafik 2: Rantai nilai umumnya untuk rumput laut kappa Karagenan yang berasal dari Desa Laikang, Takalar, Sulawesi Selatan,

Agustus 2022. Sebagian pengolah mengubah rumput laut menjadi Karagenan halus di Sulawesi Selatan tapi dalam penelitian ini

kami hanya mempertimbangkan cottonii yang diperlakukan dengan larutan alkali dan Karagenan semi-halus. Para pedagang lokal

disebut pengumpul di desa dan pedagang regional di Kabupaten Takalar. Eksportir adalah bagian dari pedagang regional.
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KOMODITAS

menanam, merawat, memanen,
mengeringkan, dan menjual. Pada
awal musim puncak, para petani
biasanya memperoleh sekitar 90
persen bibit mereka dari pemasok
untuk siklus pertama. Rata-rata
responden survei menyimpan 88
persen dari total produksi mereka
dari siklus musim ramai pertama
sebagai bibit, yang berkisar dari
25 persen hingga 100 persen.
Siklus pertama biasanya lebih
singkat karena tujuan utamanya
adalah menghasilkan bibit. Musim
puncak penanaman rumput laut di
Takalar adalah antara Desember
dan April, yang beriringan dengan
musim penghujan atau “barat”.
Kondisi perairan di Kabupaten
Takalar optimal untuk produksi
rumput laut, khususnya selama
musim transisi pertama dan musim
barat!. Musim barat memiliki daya
tampung paling besar dibandingkan
musim-musim lainnya, disusul
oleh musim transisi pertama dan
kedua serta musim timur2. Namun,
kecocokan musim timur telah
semakin membaik sejak petani
menggunakan sacol selama musim
timur belakangan ini. Rumput

laut dari siklus pertama biasanya
ditumbuhkan untuk periode jangka
lebih pendek ketimbang siklus
pertanian reguler dan digunakan
untuk menumbuhkan bibit pada
rawai baru. Setelah menghasilkan
cukup bibit untuk memenuhi petak
mereka, para petani biasanya
membeli sebagian bibit dari petani
tetangga sembari memotong
sebagian tanaman mereka untuk
dijadikan jatah bibit pada siklus
pertanian berikutnya. Sisanya
dikeringkan dan dijual.

Para petani terutama menggunakan
tabungan rumah tangga dan
pinjaman dari pedagang untuk
membeli bibit, disusul pinjaman
dari kerabat. Pinjaman ini

umumnya tidak berjaminan dan
tidak terdokumentasikan. Sebagai
imbalannya, petani berkomitmen
untuk menjual panen rumput laut

mereka secara eksklusif kepada
pemberi pinjaman dengan harga
jual yang lebih rendah 1.000-3.000
rupiah/kilogram daripada harga
pasar rata-rata. Jika uangnya
dipinjam dari kerabat, petani dapat
menjual kepada pengumpul mana
pun dengan harga pasar dengan
syarat pinjaman dilunasi secara
langsung setelah penjualan.

Petani di Takalar lazimnya
menggunakan metode produksi
rawai yang cocok untuk perairan
dalam. Metode ini melibatkan
pengikatan potongan rumput

laut dengan berat sekitar tujuh
hingga delapan kilogram pada
rawai sepanjang 40 meter dengan
menggunakan senar plastik.

Tali ini diikatkan pada jangkar
permanen di dasar laut, yang
menggantung dengan jarak sekitar
satu meter dan diapungkan di
permukaan menggunakan botol
plastik. Selama siklus produksi
musim ramai, kerja tani terutama
dilakukan oleh dua anggota
keluarga, biasanya ayah dan ibu,
yang bekerja rata-rata tujuh jam
per hari dan 3,5 hari per minggu.
Pekerja upahan terutama bekerja
untuk mengikatkan bibit pada
tali, dengan sedikit permintaan
pemasangan tali dan pemanenan
rumput laut. Tugas mengikatkan
bibit pada tali menghabiskan waktu
dan bersifat padat karya, seringkali
membutuhkan sekelompok
tenaga bantuan dalam periode
waktu yang terkonsentrasikan
karena tali harus dikembalikan

ke laut pada hari yang sama demi
mencegah kerusakan bibit. Untuk
menanam 500 kilogram bibit,
petani biasanya membutuhkan
sekitar empat pekerja yang bekerja
dua kali sehari. Pekerja upahan
biasanya bekerja rata-rata dua
hari per minggu dan tujuh jam

per hari tapi jumlah pekerja yang
disewa bervariasi, bergantung
pada ukuran pertanian, yang
berkisar dari minimal nol pekerja
hingga maksimal 14 pekerja non-

keluarga. Setelah menebarkan tali
dengan bibit, petani menengok dan
memeriksa pertaniannya secara
terus-menerus untuk memastikan
pertumbuhan yang lebih baik,
menjalankan aktivitas seperti
mengeratkan tali yang longgar,
memasang dan melepaskan botol,
menggantikan tanaman yang
hilang atau sakit, serta membuang
serpihan tanaman seperti Epiphytic
algae.

Rumput laut biasanya dipanen
sekitar 30 hingga 50 hari setelah
penanaman, yang bervariasi
bergantung pada musim dan
petaninya. Perahu, yang seringkali
dilengkapi dengan mesin, banyak
digunakan selama penanaman,
perawatan, dan pemanenan, untuk
mengangkut rumput laut basah dari
pertanian ke platform pengeringan.
Sebuah kapal dengan kapasitas
500 kilogram dapat mengangkut
sekitar delapan baris rumput laut
basah selama musim ramai. Petani
membawa rawai dari laut dengan
botol (grafik 3) yang melekat dan
melepaskan rumput laut dari rawai
dengan menyisirkan tali di antara
dua bilah kayu untuk menguraikan
rumput lautnya.

Rumput laut yang diseleksi
sebagai bibit ditanam ulang
segera untuk siklus pertanian
selanjutnya, sementara rumput laut
yang disiapkan untuk penjualan
dikeringkan di bawah matahari
dengan dibentangkan di atas
platform bambu, yang disebut
para-para, biasanya selama dua
hari di atas para-para dan antara
tiga hingga lima hari di atas tanah.
Rumput laut kering dikemas rapat
di dalam kantong plastik, yang
biasanya disediakan oleh pedagang
lokal dan bisa mencapai berat 100
hingga 110 per kantong. Petani
sering memiliki area penyimpanan
di bawah rumahnya untuk rumput
laut kering, walaupun sebagian
memiliki ruang penyimpanan lebih
besar, hingga kapasitas dua ton.
Petani terkadang menyimpan

1 A. Rahadiati., K. Soewardi., Y. Wardiatno, dan Dewayani., ‘Spatial pattern and temporal variation of water quality and carrying capacity for
seaweed mariculture in Takalar, Indonesia. Aquaculture, Aquarium, Conservation & Legislation’, International Journal of the Bioflux Society,

2017;10(4):894-910.
2 ibid.
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Musim ltem Rata-rata | Minimal Maksimal Ukuran
sampel
Jumlah siklus produksi 3.73 3 5 15
'r\:‘rf;’:‘ Jumiah rata-rata baris per SIKIUS 276 20 500 B
Standar panjang baris (m) 40 40 40 15
Jumlah siklus produksi 3.61 3 4 14
Z/Iel;siim Jumlah rata-rata baris per siklus 129 20 500 14
Standar panjang baris (m) 40 40 40 15

Tabel 1: Jumlah siklus dan baris per siklus yang dilaporkan oleh para petani Laikang pada musim ramai dan musim sepi pada

2021-2022

Catatan: Musim ramai biasanya dari November hingga Mei tahun berikutnya. Bulan-bulan lain biasanya dianggap musim sepi.

rumput laut mereka demi harga
lebih tinggi atau mengelola arus
pemasukan mereka, tapi petani
kecil biasanya tidak menyimpan
rumput laut selama periode waktu
yang panjang karena mereka
membutuhkan pemasukan tunai.

Petani melaporkan bahwa terdapat
lima hingga 15 pengumpul dan
pedagang di desa yang bersedia
membeli rumput laut. Petani yang
menerima pinjaman dari pedagang
lokal menjual dengan harga pasar
tapi harga sesungguhnya yang
diterima dikurangi bagi petani

yang memiliki pinjaman. Ini alasan
utama mengapa petani menjual
rumput laut kepada pengumpul/
pedagang tertentu, juga mengapa
ada hubungan keluarga dengan
pengumpul/pedagang lokal. Selain
alasan-alasan ini, petani dapat
meminta penawaran harga jika
mereka memiliki lebih daripada
dua pikul (sekitar 200 kilogram)
rumput laut kering yang disimpan

di rumah dan dapat dijual kepada
siapa saja dengan harga tertinggi.
Kadar air adalah faktor utama yang
menentukan harga rumput laut
kering, dengan sebagian petani
yang memperkirakan bahwa harga
jual bisa jatuh hingga 2000 rupiah/
kilogram untuk setiap satu persen
kenaikan dalam kadar air. Di tingkat
nasional, tidak ada korelasi statistik
yang signifikan antara harga
rumput laut nasional dan kadar air®.
Namun, petani yang melampaui
standar kualitas tidak menerima

kenaikan harga dan ada banyak
yang menghindari pengeringan
rumput laut berlebihan karena ini
akan mengurangi harga. Petani juga
menyebutkan bahwa sementara
kadar kotoran dan warna rumput
laut kering tidak mempengaruhi
harga jual, pengumpul dan
pedagang bisa mengurangi satu
kilogram dari tiap karung rumput
laut begitu mereka memperkirakan
melalui observasi visual bahwa
kadar kotoran dari sebuah karung
lebih berat daripada normal.

Pedagang lokal

Pedagang lokal adalah pembeli
independen dengan latar belakang
dalam pertanian rumput laut.
Mereka membeli Cottonii dan/
atau sacol kering dari petani kecil
dan sering mengemas ulang untuk
menjualnya kembali. Mereka

juga bisa membeli rumput laut
kering tambahan dari wilayah lain
tapi sering menjumpai masalah
dengan kualitas rumput laut yang
diperoleh dari pihak eksternal.
Petani diharapkan memenuhi
persyaratan kualitas, dengan
kadar air antara 35 persen dan 38
persen. Di Laikang, ada pengumpul/
perantara rumput laut yang
beroperasi di tingkat desa atau
dusun. Mereka bisa saja karyawan
upahan pedagang regional dan
perusahaan pengolahan atau
individu privat yang menunggu
informasi dari petani yang bersedia
menjual. Pekerjaan mereka adalah

mendapatkan bahan baku dan
menagihkan komisi berdasarkan
volume transaksi, biasanya 500
rupiah/kilogram untuk transaksi
di bawah satu ton dan 1000
rupiah/kilogram untuk transaksi
di atas satu ton. Mereka lebih
merupakan perantara ketimbang
pembeli. Petani atau pengumpul
desa biasanya mengantarkan
sejumlah kecil rumput laut, sekitar
100 kilogram per transaksi, ke
basis-basis pedagang lokal.

Para pedagang desa menimbang
berat rumput laut menggunakan
timbangan yang dipercaya petani
atas akurasinya. Petani menerima
hasil bersih dalam bentuk tunai
pada harga yang disetujui atau
berdasarkan kontrak tanpa biaya
tambahan. Pedagang lokal juga
bisa menjemput rumput laut

dari rumah petani berdasarkan
kontak dan perjanjian pribadi.
Namun, ini memunculkan biaya
operasional tambahan seperti
tenaga kerja, transportasi,
akomodasi, dan retribusi. Tiap
perjalanan membutuhkan jumlah
pekerja laki-laki yang bervariasi
dan membutuhkan tiga hingga
empat hari perjalanan di desa dan
wilayah-wilayah sekitarnya. Menurut
pedagang lokal, tidak ada kuantitas
minimal yang diperlukan untuk
mengumpulkan dari petani, bisa
saja sesedikit satu kilogram.

Memasarkan rumput laut yang
terkumpul terhitung sederhana
karena hanya ada satu produk

3 A. Langford., J. Zhang., S. Waldron., B. Julianto., I. Siradjuddin, dan I. Neish., et al, ‘Price analysis of the Indonesian carrageenan seaweed

industry’, Aquaculture. 2022;550:737828.

THE AUSTRALIA-INDONESIA CENTRE | PARTNERSHIP FOR AUSTRALIA-INDONESIA RESEARCH

,LA / 10



KOMODITAS

dengan permintaan tinggi

untuk digunakan dalam industri
Karagenan. Para pedagang lokal
berfokus untuk mencapai harga
optimal dan membangun rasa
saling percaya. Ketika mereka
memilki kuantitas besar (sebelas
ton atau lebih), mereka biasanya
mengantar dan menjual langsung
ke eksportir di Makassar. Kalau
tidak memiliki cukup produk
untuk memenuhi truk, mereka
bisa memanggil pedagang lokal
untuk menjemput rumput lautnya.
Namun, kebanyakan pedagang
lokal memiliki fasilitas untuk
menyimpan rumput laut yang
telah dibeli guna memanfaatkan
skala ekonomi dan pertimbangan
harga masa depan. Mereka dapat
membangun gudang dengan
bantuan dari Dinas Kelautan

dan Perikanan di Takalar. Secara
keseluruhan, pedagang lokal
dapat menyesuaikan pembelian
dan penjualan untuk menunggu
kecocokan atau harga lebih tinggi
dengan mengakomodasi rumput
lautnya.

Kemampuan untuk membeli
rumput laut sebagian besar
bergantung pada modal pedagang
sendiri. Sebagian pedagang juga
menggunakan program KUR yang
disponsori pemerintah dari Bank
Rakyat Indonesia untuk meminjam
dana dengan suku bunga yang
lebih rendah, walaupun jumlah
pinjamannya biasanya lebih kecil
daripada modal mereka sendiri.
Sebagian pedagang bisa saja
hanya meminjam uang dari bank
pada permulaan bisnisnya karena
bermacam alasan seperti akses
terbatas pada program. Ketika
kekurangan cadangan tunai,
mereka lebih suka membayar
petani setelah menjual rumput
laut kepada pedagang regional

di Makassar dalam satu hingga
empat hari pengantaran. Petani
mempercayai pedagang lokal
lebih daripada lembaga keuangan
dan, walaupun kepuasan mereka
terhadap layanan finansial yang
disediakan pedagang biasanya
rendah, kepuasan ini tetap lebih

tinggi daripada kepuasan terhadap

lembaga keuangan. Oleh karena itu,

pinjaman dari lembaga keuangan
tidak perlu dan tidak ekonomis.

Pedagang regional

Para pedagang regional yang
beroperasi di Kota Takalar dan
Makassar membeli rumput laut
dari pedagang/pengumpul lokal
kemudian mengemas ulang rumput
laut untuk ekspor atau dijual ke
pengolah setelah dikeringkan
dan dibersihkan bilamana perlu.
Organisasi riset rumput laut
berbasis Makassar, Jasuda, telah
mengidentifikasi 15 hingga 20
pembeli pada level ini. Kompetisi
yang meningkat di antara para
pedagang pada tahun-tahun
belakangan ini memunculkan
perbaikan harga untuk petani yang
sebelumnya menghadapi harga
pasar stagnan. Para pedagang
regional memiliki cadangan
modal yang besar sehingga bisa
berdagang baik dalam produk
perikanan maupun rumput laut.
Bahkan para pedagang yang
berspesialisasi hanya dalam
rumput laut mampu menerima
sekisaran luas spesies, termasuk
Cottonii, sacol, spinosum, dan
gracilaria kering dari bermacan-
macam kabupaten di Sulawesi

Selatan, meliputi Takalar, Pangkep,
Wajo, Bone, Bantaeng, dan
Jeneponto. Selain itu, mereka juga
memperoleh rumput laut dari luar
Sulawesi Selatan, di daerah-daerah
seperti Kalimantan Utara, Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggara
Timur (walaupun sedang berlaku
larangan ekspor), dan Bali. Rumput
laut dikirim ke gudang-gudang
mereka di Makassar. Harga belinya
diterima per minggu (setiap

Senin) dari pengolah atau importir
seberang laut dan secara langsung
dikirimkan ke pengumpul lokal atau
pedagang (pemasok yang sudah
ada) sebagai tolok ukur untuk
pedagangan selama seminggu
(Senin hingga Minggu).

Ketika tiba di gudang, rumput laut
kering ditampung di area khusus
untuk bahan yang baru masuk
sampai inspektur pengendalian
mutu di laboratorium memeriksa
kadar air dan kotoran. Jika rumput
laut tidak memenuhi standar
kualitas, pembeli bisa mengurangi
harga penawaran atau menolak
rumput laut tersebut. Sebagian
pedagang menyediakan platform
pengeringan bagi pemasok yang
rumput lautnya memiliki kadar

air tinggi sehingga harganya

tidak dikurangi atau produknya
tidak ditolak. Pembeli regional
mentransfer pembayaran ke

Gambar 3: Petani menggunakan perahu untuk mengangkut rawai rumput laut dari

laut dengan botol-botol masih menempel. Sumber gambar: Imran Lapong.
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rekening bank pedagang lokal
sekitar tiga hari setelah inspeksi
mutu, walaupun sebagian bisa saja
mentransfer pembayaran segera,
dan ini dapat mempengaruhi pilihan
pembeli akan pedagang lokal.
Kualitas rumput laut bervariasi
berdasarkan lokasi geografis,
kondisi tumbuh, dan kadar air,

dan pedagang lebih suka membeli
rumput laut dengan kadar air tinggi
pada harga yang lebih rendah demi
laba lebih banyak. Ini tidak berlaku
selama periode penelusuran kami
dan sebagian besar tahun 2022
karena adanya kesulitan dalam
pemerolehan sumber rumput laut
kering. Menurut para pedagang
regional, mereka membayarkan
harga yang sama untuk semua
rumput laut dengan kadar air

yang berkisar dari 40 hingga 45
persen. Sebelumnya, standar kadar
air adalah 35 hingga 38 persen
dan pembeli akan mendorong
harga turun karena kadar air yang
berlebih.

Para pedagang biasanya telah
menetapkan pelanggan kepada
siapa mereka rutin menjual
rumput laut, seperti pengolah
baik di Indonesia maupun

luar negeri. Pembeli regional
bertanggung jawab untuk
mengorganisir pengiriman yang
selalu menggunakan logistik pihak
ketiga (kontainer, kapal). Pembeli-
pembeli terbesar di Indonesia
adalah dua perusahaan investasi
asing, BLG dan Green Fresh dari
Cina yang beroperasi di Pinrang,
Sulawesi Selatan, dan Situbondo
di Jawa Timur. Tujuan ekspor
utama termasuk Cina, Filipina,
Spanyol, dan Denmark, masing-
masing dengan persyaratan
berbeda dalam kualitas produk
dan pengemasannya. Sebagai
contoh, nomor registrasi
diperlukan untuk mengekspor
rumput laut ke Cina, sementara
Spanyol mempersyaratkan

agar pengemasan dipres untuk
pengiriman sedangkan Cina tidak.
Eksportir mapan dan berskala
besar biasanya memiliki sistem
HACPP (hazard analysis and
critical control point, analisis

bahaya dan pengendalian titik
kritis) dan fitosanitasi serta lisensi
resi gudang. Beberapa eksportir
besar mengembangkan korporasi
pertanian untuk mengamankan
pasokan rumput laut. Salah

satu contohnya adalah eksportir
dari Sulawesi Selatan yang
mengembangkan pertanian rumput
laut di Pulau Salemo. Pertanian

ini diperkirakan memasok 100
ton rumput laut kering per minggu
sehingga Kecamatan Pangkep
menjadi pemasok rumput laut
kering mentah yang penting di
masa depan.

Pengolah

Para pengolah lokal membeli
rumput laut Karagenan kering

dari pedagang lokal besar atau
pedagang regional di seluruh negeri
dan tidak hanya dari Sulawesi
Selatan. Pengolah memandang
rumput laut dari Nusa Tenggara
Timur umumnya berkualitas lebih
bagus daripada rumput laut dari
Kalimantan dan Sulawesi karena
kondisi geografis provinsi tersebut
yang cocok untuk pertanian rumput
laut, termasuk air yang lebih bersih,
sinar matahari yang memadai,

arus laut yang cocok, dan tingkat
salinitas air yang mendukung
pertumbuhan rumput laut.

Provinsi tersebut telah melarang

ekspor rumput laut kering mentah
sehingga rumput laut berkualitas
lebih tinggi hanya dapat diperoleh

dengan biaya tinggi. Sebuah
strategi yang lazim diterapkan

oleh kebanyakan pengolah,

karena adanya pertukaran

antara harga dan kualitas,

adalah mencampurkan rumput
laut berkualitas tinggi dari Nusa
Tenggara Timur dengan rumput
laut yang lebih terakses dan

lebih terjangkau, yang diperoleh
dari Sulawesi sebelah selatan

dan tenggara. Mereka lebih suka
membeli dari pedagang mitra untuk
memastikan pasokan rumput laut
berkualitas tinggi yang memenuhi
tiga parameter utama: kekuatan
gel (900), kadar air (sebelumnya
35 hingga 38 persen, kini 35
hingga 40 persen karena adanya
kesulitan memperoleh sumber
rumput laut kering), dan kandungan
kotoran (lima persen). Parameter
kualitas rumput laut kering mentah
dari pedagang mengacu pada
Standar Nasional Indonesia (SNI
2690:2018) dengan kadar air
maksimal 38 persen dan kadar
kotoran maksimal tiga persen.
Petani yang ditemukan menerapkan
praktik-praktik tidak pantas akan
mendapati diri mereka tidak lagi
dipercaya dan pengolah akan
berhenti membeli dari daerahnya.
Sebagai contoh, beberapa petani
Takalar menggunakan garam untuk
mempercepat proses pengeringan
yang mengurangi kekuatan gel,
salah satu parameter utama
kualitas dalam tahap pengolahan.
Sebagaimana dilaporkan salah
seorang pengolah, mereka tidak

Gambar 4. Truk yang digunakan oleh pedagang lokal untuk mengangkut rumput laut

Karagenan kering dari petani ke pedagang regional. Sumber gambar: Risya Arsyi.
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akan lagi membeli dari Takalar
karena kekuatan gel rumput laut
kering dari Takalar hanya 700g/
cm2 selama 2016-2018 sementara
yang biasanya dibutuhkan adalah
900g/cm2.

Rumput laut yang dibeli dapat
diproses menjadi Cottonii yang
diperlakukan dengan larutan
alkali/spinosum chips, Karagenan
semi-halus dan Karagenan halus.
Cottonii yang diperlakukan dengan
larutan alkali dan Karagenan semi-
halus membutuhkan teknologi
yang lebih sederhana dan biaya
lebih murah serta lebih banyak
diproduksi lokal, sementara
Karagenan halus hanya untuk
pengolah Jawa dan pengolah
investasi asing berteknologi

tinggi. Tingkat penghalusan
Karagenan selama ekstraksi dapat
mempengaruhi karakteristik-
karakteristik utama, dengan
Cottonii yang diperlakukan dengan
larutan alkali and Karagenan semi-
halus mengandung lebih banyak
kotoran daripada Karagenan yang
lebih halus. Karagenan semi-
halus (E407a) mengandung serat
pangan yang lebih tinggi (asam
dalam materi yang mudah larut)
ketimbang Karagenan halus
(E407). Karagenan semi-halus
mengandung delapan hingga lima
belas persen serat dan Karagenan
halus kurang dari dua persen serat,
sebagaimana dinyatakan oleh Joint
FAO/WHO Expert Committee on
Food Additives.

Pengolahan Cottonii dengan larutan
alkali melibatkan pencucian rumput
laut untuk membuang kotoran
seperti pasir dan garam, dengan
alkali panas untuk meningkatkan
kekuatan gelnya dan dipotong/
ditekan menjadi keripik dengan
panjang sekitar satu sentimeter.
Jika keripik ini dimasukkan ke
dalam mesin milling untuk digiling
menjadi bubuk, produknya bisa
dijual sebagai Karagenan semi-
halus. Jika perlakuan lebih jauh
seperti proses penyaringan dan
pemurnian dapat diterapkan untuk
membuang substansi residu seperti
materi selulosa sebelum milling dan
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penggilingan, produknya akan dijual sebagai Karagenan halus. Langkah-
langkah penghalusan lebih jauh menghasilkan biaya lebih besar yang
dikaitkan dengan produksi Karagenan halus.

Ketiga produk di atas dapat digunakan baik dalam industri makanan dan
non-makanan, tapi Cottonii dengan larutan alkali yang diproduksi secara
lokal dan Karagenan semi-halus terutama digunakan dalam industri
makanan hewan peliharaan sekaligus industri daging dan susu di mana
kemurnian Karagenan bukan isu penting. Produk-produknya diekspor ke
pasar-pasar Korea Selatan, Jepang, Cina, dan Eropa. Produk-produk ini juga
menyisakan beberapa produk limbah yang mengurangi biaya penanganan
limbah pada pihak pembeli. Sebagian pengolah lokal telah menghentikan
atau secara permanen menutup produksi Cottonii dengan larutan alkali
atau Karagenan semi-halus. Hal ini karena ketidakpastian pasar yang
disebabkan oleh COVID dan kenaikan tajam harga rumput laut kering
selama dua tahun terakhir (grafik 5). Menurut salah seorang pengolah, tiga
dari tujuh produsen Karagenan semi-halus di Sulawesi Selatan berhenti
memproduksi Karagenan semi-halus selama naiknya harga rumput laut.
Dua produsen menghentikan sepenuhnya operasi mereka sementara
seorang produsen menghentikan produksi Karagenan semi-halus ketika
harga rumput laut kering mentah melampaui 22.000 rupiah/kilogram
pada November 2021. Sebuah perusahaan lain memproduksi makanan
udang dari rumput laut segar dan tidak membeli rumput laut kering karena
tingginya harga. Mereka menekankan bahwa harga bahan baku yang stabil,
yang mengambil porsi 75 hingga 80 persen ongkos produksi, penting bagi
produsen lokal untuk dapat memanufaktur Karagenan semi-halus. Karena
perbedaan skala ekonomi dan biaya permulaan/penutupan, fasilitas
pengolahan investasi asing terus berproses dan berekspansi. Tampaknya
mereka menjadi penentu harga di kawasan ini setelah secara bertahap
memantapkan diri sejak 2017 hingga 2021.

Hasil harga dan biaya

Petani

Selama musim ramai 2021-2022, harga yang diterima petani untuk rumput
laut kering dengan kadar air 37 hingga 38 persen berfluktuasi antara
34.000 rupiah/kilogram hingga 37.000 rupiah/kilogram dengan rata-rata
34.500 rupiah/kilogram. Seorang petani independen kadang-kadang
menjual rumput laut basah dengan harga 5.500 hingga 6.000 rupiah/
kilogram, kemungkinan sebagai bibit kepada petani lain. Kappaphycus
alvarezii (Cottonii) dan Kappaphycus striatus (sacol) memiliki jenis
Karagenan yang sama (kappa) sehingga keduanya sering dicampur, dibeli,
ditanam, dan dijual. Petani melaporkan tidak ada perbedaan antara
keduanya, tidak hanya dalam harga bibit yang dibeli dan rumput laut yang
dijual tetapi juga dalam rangkaian biaya yang dibayarkan selama siklus
produksi. Komponen biaya yang dibayarkan oleh petani selama budidaya
rumput laut termasuk bibit, pekerja, biaya variabel non-pekerja (meliputi
bahan bakar, perbaikan, botol plastik, alat seperti pisau, sarung tangan,
dan benda-benda lain seperti tali rafia dan minyak tanah), dan biaya tetap
(meliputi biaya para-para, perahu dan mesin, tali, terpal, penyimpanan,
ikatan/loops, jangkar dan naungan). Lebih terperinci tentang biaya yang
dibayarkan per siklus untuk ukuran rata-rata budidaya rumput laut 216
tali berdasarkan sistem rawai dapat dilihat pada Tabel 2. Rata-rata biaya
pertanian rumput laut 216 tali pada musim produksi utama mencapai
10.593.536 rupiah/siklus.

Rata-rata total biaya bagi rata-rata petani untuk memproduksi rumput
laut kering mentah adalah 6.869 rupiah/kilogram. Namun, total biaya ini
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tidak termasuk penyusutan atau
penurunan selama penanganan dan
pengemasan pasca-panen serta
biaya konsumsi, seperti makanan
dan minuman yang muncul selama
pengikatan bibit pada tali nilon.
Dengan rata-rata harga jual 34.500
rupiah/kilogram, rasio biaya
pendapatan yang timbul adalah
sebesar 5 (tabel 2). Tidak ada
bantuan/subsidi pemerintah yang
dilaporkan dalam bentuk perahu,
mesin perahu, atau peralatan lain
dalam survei yang dilakuan di Desa
Laikang. Biaya bibit merupakan
proporsi terbesar dari total biaya,
yang rata-rata sebesar 66 persen
(kisaran antara 42-79 persen).
Biaya tenaga kerja mencakup
enam hingga 36 persen dengan
rata-rata 17 persen, biaya tetap
tunai mencakup empat hingga

21 persen dengan rata-rata 10
persen, dan biaya variabel non-
tenaga kerja lainnya mencakup
empat hingga 13 persen dengan
rata-ratanya delapan persen.
Menurut Ferdinandus, Risambessy,
dan Alin dan Eranza, rasio biaya
pendapatan di tingkat pertanian
rumput laut berbeda di berbagai

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Grafik 5: Harga rumput laut di pusat-pusat pembelian rumput laut di seluruh Indonesia.®

daerah*. Sebagai contoh, rasionya
10 untuk Kota Ambon dan Maluku
tenggara bagian barat, tapi hanya
2,38 untuk Pajukuang Rappoa
Bantaeng, Sulawesi Selatan.
Perbedaan ini berhubungan dengan
skala pertanian, keahlian petani,
dan harga pasar. Harga pasar pada
2022 sekitar lima kali lebih besar
ketimbang harga pasar pada 2017
(grafik 5)°.

Pedagang

Sepanjang periode Mei-Agustus
2022, pedagang lokal membeli
rumput laut kering mentah

dari petani pada harga 30.000
hingga 48.500 rupiah/kilogram,
bergantung pada kualitas rumput
lautnya (lihat tabel 3). Biaya
terbesar pedagang lokal adalah
biaya untuk pengumpul lokal/
perantara sebesar 500 rupiah/
kilogram, yang naik 1000
rupiah/kilogram jika pengumpul
mengumpulkan lebih dari satu
ton. Biaya tenaga kerja mengikuti
di sekitar 220 rupiah/kilogram
untuk penanganan, pembersihan,
pengeringan, dan pengemasan.

2022

Biaya transportasi hingga ke titik
pembelian rendah karena petani
mengantarkan produk mereka ke
pedagang terdekat. Pedagang kecil
biasanya mengantarkan produknya
ke pedagang besar hingga
memunculkan biaya transportasi
sebesar 118 rupiah/kilogram
hingga ke titik penjualan.

Harga beli untuk
pedagang besar
dalam rumput laut
kering dipengaruhi
oleh berbagai
faktor, seperti
lingkungan,
musim, dan
perubahan pasar
serta kadar air

Di Tarakan dan Nunukan khususnya
harganya lebih rendah karena
kadar air yang lebih tinggi (45

4 S.J. Ferdinandus., A. Risambessy, dan R.B.D Sormin., ‘Business Analysis on Seaweed Processing and Marketing (Case Study in Ambon City
and sub District of Western Southeast of Maluku-Indonesia)’, IOSR Journal of Research & Method in Education, 2016;6:10-4 dan J.M Alin dan
D.R.D. Eranza., ‘Economic returns from seaweed Euchema cottonii cultivation in Amal beach old village Tarakan, North Kalimantan province of
Indonesia’, International Journal of Development and Sustainability, 2018;7:2716-30.
5 Jaringan Sumber Daya Informasi dan Teknologi Rumput Laut Indonesia’, Jasuda, 2022: https://jasuda.net/
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KOMODITAS

Kategori Item kategori Unit Rata-rata Minimal Maksimal
Harga ya iah /kilogra tlaut
drgllymg rupiah /ki f)g] am rumputlau 34500 33000 37000
diterima kering mentah
Biaya Bibityang ditanam (siklus Kilogram/siklus 1327 400 4800
variabel pertama)
Harga b‘b“bq;‘_rtl penyedia rupiah /kilogram bibit 5200 4000 7000
ibi
Harga bibit dari petani . . I B
rupiah /kilogram bibit 5273 4000 6000
rumputlaut
Biaya . . . .
variabel Total biaya bibit rupiah/siklus 6969697 2000000 24000000
Kel h-waktr
Waktu kerja cluarga (penuh-waktu Orang-hari/minggu 7 3 12
tanpa upah)
Waktu kerja Non-keluarga (upahan) Orang-hari/siklus 15 0 42
Rata-rata ah tuk
Waktu kerja atarata upan untuk rupiah/hari 31000 25000 40000
pekerja yang disewa
Biaya - . .
. Cost of paid labour rupiah/siklus 454667 0 1260000
variabel
Biaya tet; Biaya pel tuk
rava tetap {aya petuans unt rupiah/siklus 1308000 540000 2160000
non-tunai tenaga kerja keluarga
Biaya . .
. Bahan bakar rupiah/siklus 16667 0 40000
variabel
B
e Perbaikan rupiah/siklus 145333 0 1000000
variabel
Biaya . . .
. Botol plastik rupiah/siklus 612445 250000 2000000
variabel
Biaya
lava Peralatan rupiah /siklus 9933 5000 25000
variabel
Biaya R . .
. Other (tali rafia) rupiah/siklus 14000 0 150000
variabel
Biaya Other (minyak tanah iah /sikl 1333 0 20000
variabel her (minyak tanah) rupiah/siklus
Bi Total bi iabel -
1ava ofal braya vartabetnon rupiah/siklus 799712 282000 3035000
variabel pekerja
Biaya tetz
fayatetap para-para rupiah /siklus 105611 0 375000
tunai
Biaya tetap . .
. perahu rupiah/siklus 143621 56250 300000
tunai
Biaya tetap . . .
. mesin perahu rupiah/siklus 91553 0 200000
tunai
Biaya teta
”t’;an; ap tali (baris utama) rupiah /siklus 288304 133333 575000
Biaya tetap . .
. terpal rupiah/siklus 29318 8929 83333
tunai
Biaya tetap L . X
. jaring rupiah/siklus 12738 8333 26667
tunai
Biaya tetap X . X
tunai ikatan /loop rupiah/siklus 347114 259259 447222
Biaya tetap . . .
. jangkar rupiah/siklus 16118 3750 50000
tunai
Biaya tet:
tava e.ap naungan rupiah/siklus 27083 0 90000
tunai
Biaya tetap . . . .
tunai Total biaya tetap tunai rupiah/siklus 1061460 623426 1642917
Bi iah/kilogra tlaut
l_aya Total biaya variabel rupiah/ki 9gram ramputiau 5335
variabel kering mentah
. Total biaya tetap (tunai dan rupiah/kilogram rumputlaut
Biaya tetap . . 1532
non-tunai) kering mentah
X . rupiah/kilogram rumputlaut
Total biaya Total biaya . 6867
kering mentah
Margin kotor rupiah/ki]f)gram rumputlaut 29165
- kering mentah
Laba operasi rupiall/kilggram rumputlaut 27633
kering mentah
Rasio
pemasukan )
terhadap 05.02
biaya

Tabel 2: Harga dan biaya untuk petani rumput laut dalam siklus produksi pertama musim ramai 2022

Catatan: Pekerja upahan non-keluarga diasumsikan bekerja seminggu per siklus. Siklusnya adalah enak minggu dengan
216 baris yang digunakan per siklus (tabel 1). Asumsinya, setiap baris 40 meter menghasilkan 50 kilogram rumput laut
basah segar (16). Satu kilogram rumput laut kering mentah memerlukan tujuh kilogram rumput laut basah segar. Biaya

tetap dilandaskan pada usia pakai suatu item. Ukuran sampel adalah 15 petani.
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Unit Rata-rata Minimal Maksimal Ukuran
sampel

Biaya pembelian rumput laut rupiah/kilogram 37150 30000 48500 10
Pembayaran kepada pengumpul rupiah/kilogram 750 500 1000 10
Transportasi ke titik pembelian* rupiah/kilogram 10 5 25 7
Tenaga kerja* rupiah/kilogram 220 68 477 7
Transportasi ke titik penjualan rupiah/kilogram 118
Total biaya rupiah/kilogram 1098
Harga jual rumput laut rupiah/kilogram 43320 30000 47000 10

Tabel 3: Harga yang diterima dan biaya yang dibayarkan oleh pedagang lokal untuk rumput laut

Catatan: *Tergantung jarak perjalanan, biaya bahan bakar 10.000 rupiah/liter; retribusi daerah dalam perjalanan ke gudang 10.000 rupiah/
perjalanan, sekitar 1 rupiah/kilogram; biaya komunikasi 100.000 rupiah/bulan, setara dengan sekitar 1 rupiah/kilogram.

hingga 50 persen), dengan harga
masing-masing 27.000 hingga
28.000 rupiah/kilogram dan
30.000 rupiah/kilogram. Biaya
pengiriman dan pengangkutan
dari Nunukan hingga Makassar
ditanggung oleh pedagang besar.
Untuk daerah-daerah lain, harga
menuju gudang Takalar adalah
42.000-45.000 rupiah/kilogram.
Beberapa perusahaan melaporkan
bahwa mereka memperoleh laba
lebih dengan membeli rumput
laut kering berkadar air tinggi dan
mengeringkannya kembali secara
layak dengan laba sekitar 1.000
rupiah/kilogram untuk Tarakan
dan Nunukan serta 500 rupiah/
kilogram untuk daerah-daerah
lain. Biaya-biaya utama yang
dibayar oleh pedagang besar/
eksportir adalah biaya tenaga kerja
(100 rupiah/kilogram) dan biaya
pembangunan gudang.

Pengolah

Pengolah lokal biasanya membeli
rumput laut kering mentah seharga
40.000 to 50.000 rupiah/kilogram.
Cottonii yang diperlakukan dengan
larutan alkali dijual seharga
103.749-163.033 rupiah/kilogram,
sementara Karagenan semi-halus
dijual seharga 177.855-192.676
rupiah/kilogram. Teknik pengolahan
dan kualitas bahan baku dapat
mempengaruhi baik harga maupun
biaya. Hasil untuk Cottonii dengan
larutan alkali, Karagenan semi-
halus, dan Karagenan halus

yang diekstraksi dari rumput laut
kering mentah dilaporkan sebagai

Aktor Komoditas yang Komaoditas yang Rata-rata biaya Rata-rata harga
dibeli dijual pembelian penjualan
(rupiah/kilogram) (rupiah/kilogram)
Pemasok bibit NA Bibit NA 5.273
Petani Bibit Rumput laut kering | 5.200 34.500
mentah
Pedagang lokal Rumput laut kering | Rumput laut kering | 37.150 43.320
mentah mentah
Pedagang Rumput laut kering | Rumput laut kering | 43.000 48.500
regional mentah mentah
Pengolah Rumput laut kering | Cottonii yang 45.000 133.391
mentah diperlakukan
dengan larutan
alkali
Processor Rumput laut kering | Karagenan semi- 45.000 185.265
mentah halus

Tabel 4: Biaya beli dan harga jual bagi aktor sepanjang rantai nilai Karagenan-rumput laut

di Takalar, Sulawesi Selatan, pada musim ramai 2022

Catatan: Cottonii yang diperlakukan dengan larutan alkali dan Karagenan semi-halus dijual dalam dollar
AS, rata-rata nilai tukar dollar AS ke rupiah adalah 14.821,22 pada Agustus 2022 (waktu wawancara).
Kandungan Karagenan rumput laut kering adalah sekitar 30 persen.
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Grafik 6: Permintaan dan penawaran rumput laut dan Karagenan tahunan di Kabupaten

Takalar, Sulawesi Selatan. Unit-unit pada poros horisontal adalah kilogram Karagenan

yang akan dihasilkan oleh rumput laut. Unit-unit ini adalah rumput laut produksi pertanian

yang setara dengan ritel di mana “produk ritel” adalah Karagenan.
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KOMODITAS

12:4:3:2.4. Ini artinya pengolahan
1.200 kilogram rumput laut kering
mentah akan menghasilkan 400
kilogram Cottonii dengan larutan
alkali, yang setara dengan 300
kilogram Karagenan semi-halus
atau 240 kilogram Karagenan
halus®

Hasil margin pemasaran

Tabel 4 dan grafik 6
memperlihatkan data biaya

dan harga yang dikumpulkan
sekaligus asumsi-asumsi yang
digunakan dalam kerangka
margin pemasaran. Data ini
memperlihatkan perubahan
dalam harga seiring komoditas
bertransformasi dari bibit menjadi
Cottonii dengan larutan alkali
sepanjang melintasi waktu, ruang,
dan bentuk. Elastisitas harga
penawaran, yang diperhitungkan
menggunakan basis data United
Nations Comtrade, adalah

0,52. Grafik 6 mengilustrasikan
interaksi antara permintaan dan
penawaran di titik ekuilibrium,
dengan margin pemasaran
sebesar 98.891 rupiah/kilogram.
Margin ini merepresentasikan
perbedaan antara rata-rata harga
jual Cottonii dengan larutan
alkali untuk pengolah dan rata-
rata harga yang diterima petani
untuk rumput laut kering mentah.
Margin tersebut mencakup
semua biaya yang terkait dengan
transformasi rumput laut kering
mentah menjadi Cottonii dengan
larutan alkali melintasi ruang
dan waktu sekaligus laba yang
diatributkan pada tiap aktor.
Pengolah memunculkan margin
terbesar karena bertanggung
jawab atas transformasi produk,
sementara sebagian besar biaya
pedagang terkait dengan logistik.

6 Nurmiah Sitti., R. Syarief., Sukarno., R.
Peranginangin., B. Nurtama, dan |. Jaswir,
‘Production of refined carrageenan from
Kappaphycus alvarezii on pilot plant
scale: optimization of water extraction
using Response Surface Methodology’,
International Food Research Journal,
2017;24, him. 522-8.
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4.0 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Telah diamati bahwa ribuan petani dan pedagang di Sulawesi Selatan
bergantung pada rumput laut dalam penghidupan mereka dan bahwa
rantai nilainya terkenal rumit. Jelas ada banyak pekerjaan yang harus
dilakukan untuk memaksimalkan keberhasilan dalam industri ini. Data
yang kami kumpulkan dan pemetaan rantai nilai memungkinkan kami
untuk menyusun sejumlah rekomendasi. Rekomendasi ini dirancang

untuk membantu memajukan penciptaan industri yang secara ekonomis
berkelanjutan dan menguntungkan bagi semua pemangku kepentingannya:

Layanan tambahan dan dukungan finansial: Terlihat jelas bahwa
sebagian petani Laikang memahami kualitas rumput laut yang diminta
oleh pedagang dan pengolah serta bersedia mempertahankan kualitas
produk yang stabil dalam kisaran yang spesifik. Untuk meningkatkan
pemasukan petani, opsi yang mungkin meliputi layanan tambahan untuk
pengendalian penyakit dan dukungan finansial untuk fasilitas pengeringan
dan penyimpanan guna memastikan kadar air dan kotoran yang rendah.

Koperasi dan program mikrokredit: Ada satu titik singgung bagi petani
rumput laut dengan pasar dan titik ini adalah melalui pedagang lokal.

Para pedagang atau “perantara” sering memiliki hubungan dekat dengan
petani berdasarkan dukungan kekerabatan, pertemanan, atau finansial.
Hubungan-hubungan ini bisa memiliki implikasi negatif ataupun positif.
Walaupun petani bisa memperoleh kanal pemasaran yang aman, mereka
juga bisa harus menjual kepada pedagang yang menyediakan kredit untuk
bibit sementara pedagang bisa menekan petani perihal harga dan kualitas
produk.

Para pedagang menagihkan komisi atas layanan mereka dan memiliki
kemampuan untuk mengumpulkan dan menyimpan rumput laut dengan
cara yang menutup biaya mereka serta mencapai pembentukan harga
optimal dalam negosiasi dengan pembeli.

Kami merekomendasikan agar komisi yang dibayarkan kepada pedagang
lebih baik disalurkan kepada kelompok-kelompok petani, koperasi, dan
program mikrokredit yang menyediakan solusi untuk mengatasi persoalan-
persoalan seputar pembiayaan dan menawarkan opsi penjualan yang lebih
banyak. Ketika petani bergabung dengan koperasi atau kelompok petani,
mereka dapat bernegosiasi dengan lebih baik dengan pedagang atau
pengolah dan dapat menyimpan rumput laut untuk menghadapi volatilitas
harga serta mendatangkan harga lebih tinggi.

Pemerintah menyediakan informasi harga pasar: Informasi harga dalam
rantai nilai rumput laut mengalir dari pengolah ke pedagang ke petani
sehingga sulit dimengerti karena panjangnya rantai. Pengolah rumput laut
berjuang untuk mendapatkan laba karena volatilitas harga dan naiknya
biaya rumput laut kering mentah. Volatilitas harga bukanlah fenomena
baru dan diserahkan kepada pengolah untuk menemukan cara memitigasi
biaya atau mengalihkan kenaikan kepada pembeli Karagenan. Walaupun
mengalihkan kenaikan biaya kepada pembeli Karagenan bisa menjadi
solusi, hal ini mungkin tidak akan layak dalam jangka panjang karena
terdapat pengganti Karagenan dalam sektor manufaktur. Kemampuan
pengguna Karagenan untuk bergeser pada hidrokoloid pengganti
bergantung pada sifat dan penerapan produk tersebut. Pemerintah dapat
membantu dengan menyediakan informasi harga pasar bagi semua aktor,
khususnya petani.

Evaluasi atas pergeseran pasar: Kami merekomendasikan penggunaan
kerangka margin pemasaran kami untuk membantu pelaksanaan evaluasi
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atas opsi-opsi guna mendorong
laba di sepanjang rantai nilai, -
dengan mengamati secara cermat
distorsi dan pergeseran berbasis
skenario. Pergeseran ini dapat
disebabkan oleh faktor-faktor
permintaan dan penawaran

atau faktor-faktor lain yang
mempengaruhi margin pemasaran.
Harus dipelajari pula keseluruhan
manfaat untuk masyarakat

dan bagaimana pemasukan
mungkin dipengaruhi oleh
perubahan-perubahan ini, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor
penting seperti jumlah rumput laut
yang diproduksi secara tahunan

di Kabupaten Takalar, bagaimana
perubahan-perubahan dalam

harga rumput laut mempengaruhi
pasokannya, bagaimana
perubahan-perubahan dalam

harga Karagenan mempengaruhi
permintaan dan kompetisi di antara
bisnis-bisnis yang terlibat sekaligus
kendalinya atas pasar.
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KOMODITAS

LAMPIRAN A: MODEL
MARGIN PEMASARAN

Kami menggunakan model margin
pemasaran untuk mengeksplorasi
hubungan antara penawaran
rumput laut, permintaan
Karagenan, dan margin pemasaran.
Margin pemasaran mencakup
semua layanan dan aktivitas

yang menghubungkan produsen
bibit rumput laut ke bisnis yang
membutuhkan Karagenan. Margin
pemasaran adalah perbedaan
antara harga yang diterima oleh
petani dan harga yang dibayarkan
oleh konsumen untuk suatu
komoditas agrikultural. Dalam
model tersebut, ada dua input
yang digunakan oleh pemanufaktur
Karagenan untuk memproduksi
produk akhir Karagenan: rumput
laut kering mentah dan input
“konglomerasi” pemasaran.

Input konglomerasi pemasaran
meliputi semua biaya yang terkait
dengan pengolahan, transportasi,
pemasaran, dan perdagangan di
sepanjang rantai nilai, antara waktu
ketika rumput laut dijual oleh petani
dan ketika Karagenan diproduksi.
Kerangkanya digambarkan dalam
penelitian-penelitian yang sudah
ada’ dan telah diterapkan untuk
meneliti komoditas-komoditas
agrikultural seperti daging sapi dan
daging babi®, gandum?®, pisang?°,
sayur-mayur (bawang bombai,
tomat, paprika hijau, kol, dan kale
Ethiopia)!, dan beras?*2.

Kami menggunakan serangkaian
standar yang menyederhanakan
asumsi-asumsi dalam model margin
pemasaran: industri Karagenan-

rumput laut yang sepenuhnya
kompetitif dan telah berjalan
panjang, proporsi tetap yang
artinya setiap kilogram rumput laut
yang diproduksi setara dengan
sepersekian tetap Karagenan
sehingga memunculkan margin
pemasaran yang mutlak konstan?s,
kembalinya ke skala secara
konstan, dan kurva penawaran
yang linier untuk rumput laut dan
Karagenan dengan kemiringan
yang sama. Proporsi yang tetap
artinya nihil substitusi antara input
rumput laut dan non-rumput laut
dalam produksi Karagenan dan
bahwa penawaran input pemasaran
sepenuhnya elastis. Dalam asumsi
proporsi tetap, keluaran pertanian
adalah sepersekian output ritel dan
kuantitas yang diminta dari suatu
produk ritel (misalkan Karagenan)
persis sama dengan kuantitas yang
ditawarkan oleh produk pertanian
(misalkan rumput laut), di mana
kuantitas rumput laut diekspresikan
dalam unit yang setara dengan ritel
(yaitu sebagai kilogram Karagenan
yang akan dihasilkan oleh rumput
laut).

Data yang dibutuhkan untuk
mengembangkan model margin
pemasaran kami meliputi:

¢ Harga rata-rata rumput laut
yang dijual oleh petani. Data ini
diperoleh dari survei atas para
petani di Laikang.

Harga Karagenan yang dijual
oleh pengolah (diasumsikan
setara dengan harga Karagenan
yang diminta oleh pengolah
yang menggunakan Karagenan
sebagai agen pembuat gel).
Data ini diperoleh dari survei

dengan dua bisnis di Makassar
dan Surabaya yang mengubah
rumput laut kering mentah
menjadi Karagenan. Kami hanya
menggunakan data untuk cottonii
yang diperlakukan dengan larutan
alkali dalam model kami.

Total kuantitas rumput laut kering
mentah yang diproduksi per tahun
di Kabupaten Takalar. Kuantitas
ini diasumsikan 10.000.000
kilogram. Kuantitas ini
didasarkan atas data pengarang
yang melaporkan produksi
rumput laut segar pada 2017
untuk Takalar sebanyak 891.000
ton, yang menghasilkan 111.000
ton rumput laut kering mentah
dengan mengasumsikan delapan
kilogram rumput laut basah
dibutuhkan untuk menghasilkan
satu kilogram rumput laut kering
dan bahwa 891.000 ton adalah
overestimasi berdasarkan faktor
sekitar 10.

Elastisitas harga penawaran
rumput laut. Kami menggunakan
data dari basis data United
Nations Comtrade untuk
menghitung elastisitas harga
pasokan ekspor di Indonesia.
Kami menggunakan elastisitas
harga pasokan ekspor di
Indonesia ini dalam model kami
sebagai proksi bagi elastisitas
harga produksi rumput laut
kering mentah di Laikang. Kami
menghitung elastisitas tersebut
menggunakan model statistik log-
log. Kami menggunakan algoritma
natural dalam model baik untuk
variabel dependen dari kuantitas
rumput laut yang diekspor

per tahun (kilogram) maupun
variabel penjelas dari harga

7 3. W.G. Tomek., K.L. Robinson, Agricultural Product Prices. Ithaca: Cornell University Press; 1990 dan M.K. Wohlgenant., Bab 16 ‘Marketing
margins: Empirical analysis’, Handbook of Agricultural Economics. 1: Elsevier; 2001. him. 933-70 dan B.L. Gardner., ‘The Farm-Retail Price Spread
in a Competitive Food Industry’, American Journal of Agricultural Economics, 1975;57(3):399-409 dan H.W. Kinnucan. dan D. Zhang., ‘Notes on
farm-retail price transmission and marketing margin behavior’, Agricultural Economics. 2015;46(6):729-37 dan X. Zhao., B. Griffiths., G. Griffith.,
J. Mullen., The Economic Impacts of New Technologies and Promotions on the Australian Beef Industry 2000.

8 J.L. Lusk., G.T. Tonnesor dan L.L. Schulz, ‘Beef and Pork Marketing Margins and Price Spreads during COVID-19’, Applied Economic Perspectives

and Policy, 2021;43(1):4-23.

9 B.W. Brorsen., J-P Chavas., W.R. Grant, dan L.D Schnake, ‘Marketing Margins and Price Uncertainty: The Case of the U.S. Wheat Market’,
American Journal of Agricultural Economics, 1985;67(3):521-8.
10 A.M. Komarek dan F.Z. Ahmadi-Esfahani, ‘The impact of changing marketing conditions on Ugandan banana farmers’, Journal of Agribusiness
in Developing and Emerging Economies, 2012;2(1):74-88.
11 K. Hirvonen., B. Minten., B. Mohammed, dan S. Tamru., ‘Food prices and marketing margins during the COVID-19 pandemic: Evidence from
vegetable value chains in Ethiopia’, Agricultural Economics. 2021;52(3):407-21
12 Y. Hayami., M. Kikuchi, dan E.B. Marciano, ‘Middlemen and peasants in rice marketing in the Philippines’, Agricultural Economics,

1999;20(2):79-93.

13 F.B. Norwood dan J.L. Lusk, Agricultural marketing and price analysis, Upper Saddle River, N.J.: Pearson/Merrill/Prentice Hall; 2008.
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rumput laut pada tahun yang
sama (US$/kilogram). Harganya
dikalkulasi sebagai nilai ekspor
(US$) dibagi massa ekspor
(kilogram). Data yang tersedia
adalah untuk tahun-tahun
2012 hingga 2021 dan kami
menggunakan Kode Komoditas
121221, yang ditujukan untuk
produk perdagangan “Rumput
laut dan alga lain, baik segar,
dingin, beku, atau kering, digiling
maupun tidak, yang sesuai untuk
konsumsi manusia”.
Elastisitas harga permintaan
Karagenan diasumsikan —1.
* Karena kami mengasumsikan
margin pemasaran yang
mutlak secara konstan, kurva
permintaan diasumsikan paralel.

Sumber gambar: Faried Anzyari, Unsplash
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6.0 RINCIAN PEMANGKU
KEPENTINGAN

Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia

Dinas Kelautan dan Perikanan
Sulawesi Selatan

Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Takalar

Balai Perikanan Budidaya Air Payau
Takalar

Jasuda (Jaringan Sumber Daya)
Koperasi Makio Dalle

ASTRULI (Asosiasi Industri Rumput
Laut Indonesia)

PT WPB Makassar
PT Bantimurung Indah Maros

Petani dan pembudidaya rumput
laut Takalar
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